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ABSTRAK 

Tradisi adalah kebiasaan yang turun temurun dalam suatu 

masyarakat. Tradisi berasal dari kata “traditium” berarti segala sesuatu 

yang diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan gambaran sikap dan 

perilaku manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan 

dilaksanakan secara turun-temurun dari nenek moyang. Tradisi 

dipengaruhi oleh kecenderungan untuk berbuat sesuatu dan mengulang 

sesuatu sehingga menjadi kebiasaan. Indonesia merupakan Negara yang 

kaya akan tradisi. Salah satu tradisi yang berkembang di Indonesia adalah 

tradisi pernikahan. Keunikan tradisi pernikahan bisa dilihat di Dusun 

Kecicang Islam, Karangasem-Bali. Tradisi pernikahan ini dikenal dengan 

Tradisi “Nyuwang Nganten”. Pada tradisi ini satu hari sebelum 

berlangsungnya akad, calon mempelai laki-laki membawa calon 

mempelai perempuan ke kediamannya pada malam hari. Pada tradisi ini 

calon mempelai wanita dijemput oleh sanak keluarga calon mempelai 

laki-laki dengan diiringi membawa arak-arakan yang meriah dengan 

membawa seserahan sesajen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosesi tradisi 

Nyuwang Nganten secara rinci dan untuk menjelaskan bagaiman pola 

hubungan hukum Islam dan hukum adat baik dilihat dari sisi hukum adat 

dan Islam yang saling bersinergi, modifikasi hukum adat dalam hukum 

Islam, dan adat yang dihilangkan dalam tradisi nyuwang nganten 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi Hukum. 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang 

dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

kemudian data tersebut diedit, diperiksa dan disusun secara cermat serta 

diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis. 

Dalam penelitian ini diperoleh dua kesimpulan. Pertama, pada 

saat prosesi pernikahan terdapat beberapa pertemuan wajib membawa 

seserahan berupa sesajen untuk kelancaran pernikahan. Kedua, pola 

hubungan hukum Islam dan hukum adat baik dilihat dari sisi hukum adat 

dan Islam yang saling bersinergi, modifikasi hukum adat dalam hukum 

Islam, dan adat yang dihilangkan dalam tradisi nyuwang nganten 

tersebut. Saling bersinergi yaitu saling melengkapi dan saling mengisi 

baik dari segi hukum adat dan hukum Islam jika pada tradisi nyuwang 

nganten tidak melanggar syari’at seperti diadakannya 

mapejati.Modifikasi hukum adat kedalam hukum Islam dalam tradisi 

nyuwang nganten ialah dimana pada zaman masyarakat Hindu calon 

mempelai perempuan dibawa kabur dan diminta secara baik-baik, dan 

masyarakat Dusun Kecicang Islam hanya memodifikasi nyuwang 

nganten secara baik-baik. Adapun adat yang mulai dihilangkan oleh 

masyarakat Kecicang Islam ialah metatah karena ada faktor ekonomi 

yang menyebabkan tradisi tersebut mulai hilang. 

Kata Kunci: Tradisi, Nyuwang, Nganten 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

       â‟         n  n t t      b  ح

 â‟ Kh ka dan ha   خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż ż t (dengan titik di atas) ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 â    es (dengan titik di bawah)  ص

 â    de (dengan titik di bawah)  ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 n „ koma terbalik (di atas)  „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك



 

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 â‟ H Ha  ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

   Ditulis „ ll علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. B l      ut    n  n   t  s n  n  „ l‟ serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis 

dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- ul yâ‟ 

 



 

3. Bila ta’marbuṭah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan dammah ditulis t 

atau h.  

 Ditulis Zakâh al-f ŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

Fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

 ـَ

 ذكر

Kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żu  r  

 ـَ

 يذهب

Dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y ż  bu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fathah + y ‟ m t  

 تنسى
Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr   + y ‟ m t  

 تفصيل
Ditulis 

ditulis 

Î 

T fṣîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول
Ditulis 

ditulis 

Û 

 ṣ l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
F t    +  y ‟ m t  

 الزهيلي
Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة
Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 



 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟    t أعدت

 Ditulis L ‟ n sy   rtum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah   tul s   n  n m n  un   n  uruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż     l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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MOTTO 

Jadikan setiap detik berharga di mata Tuhanmu, detik-detik yang terlewati tidak 

akan kembali, maka gunakanlah kesempatan dengan perbuatan yang mulia. 

Menyadari Kesalahan, merenungi kelalaian, memperbanyak intropeksi itulah 

awal seorang hamba kepada fitrah kebaikan. (A. Gymnastiar). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan pembentukan keluarga dengan lawan jenis yaitu 

laki – laki dan perempuan yang melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh 

dalam suatu ikatan yang sah secara agama dan negara.
1
 Perkawinan ialah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
   

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, adat istiadat serta 

tradisi. Jika dilihat, setiap daerah memiliki kebudayaan dan tradisinya masing-

masing. Syari‟at Islam tidak melarang pelaksanaan kebiasaan (adat) selama hal 

tersebut tidak melanggar syari‟at Islam dan tidak mendekati kemudharatan. 

Sehubung dengan itulah adat dan tradisi yang ada pada tradisi setiap daerah ada 

yang semakin berkembang namun pula ada yang perlahan mulai meninggalkan 

tradisi daerahnya. 

Salah satu wilayah di Negara  Indonesia yang masih kental akan budaya 

dan adat istiadat ialah Bali. Bali dikenal akan penduduknya yang mayoritas 

agama Hindu dan Islam sebagai minoritas. Dengan jumlah minoritas yang  

                                                           
1
  Muhammad bin Ismail Al-Kahlaniy, subuh al-salam, (Bandung : Dahlan,t.t), jilid 3. 

Hlm.190 

 
2
  Pasal 1 Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 
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demikian, ditemukan beberapa perkampungan muslim di Bali seperti Kampung 

Jawa yang terletak di Denpasar, Kampung Kepaon Denpasar, Desa Pegayaman 

Buleleng, Desa Loloan Jembrana dan Dusun Kecicang Islam Karangasem. 

Masyarakat muslim di Bali ini memiliki beberapa tradisi yang berakar dari tradisi 

Bali yang berasal dari umat Hindu dan dimodifikasi oleh umat Islam. Di 

antaranya tradisi kehamilan, kelahiran, kematian dan pernikahan. Salah satu 

tradisi yang menarik pada masyarakat dusun Kecicang Islam yaitu tradisi 

pernikahan. 

Praktek perkawinan di kalangan umat Hindu mempunyai beberapa tradisi 

yang hampir sama dengan umat Islam. Tradisi pernikahan  pada orang Hindu 

hampir mempunyai kesamaan dengan tradisi agama Islam. Tradisi pernikahan 

orang Hindu yaitu pertama calon lelaki bersama keluarganya datang ke rumah 

perempuan yang disukai. Kedua pihak perempuan ditanyai oleh pihak keluarga 

lelaki “ apakah kamu suka dengan lelaki ini?” pihak perempuan menjawab “iya” 

maka selang 3 hari dari keluarga lelaki boleh langsung mengambil si perempuan 

tanpa mengurus surat terlebih dahulu. Tetapi pengesahannya hanya memerlukan 

pengesahan di depan pura oleh orang suci (idepedanda).
3
  

Berbeda dengan tradisi zaman dahulu di mana perempuan yang akan 

dinikahinya dibawa lari terlebih dahulu oleh calon mempelai laki – laki. Dan 

dikawini lebih dahulu tanpa sepengetahuan keluarga perempuan. Setelah 

dinikahkan maka akan ada pemberitahuan dari keluarga lelaki kepada keluarga 

                                                           
3
 I Wayan Kanten, Wawawncara, (Karangasem 7 Januari 2018) 
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perempuan bahwa anaknya telah dinikahkan. Setelah menikahkan tanpa 

sepengetahuan keluarga perempuan maka dari pihak lelaki pada zaman dulu 

melakukan sejati/pesejati. 

Tradisi pesejati yaitu tradisi yang 3 hari setelah melakukan pelarian dari 

pihak laki – laki meminta maaf karena melakukan kesalahan baik dari laki – laki 

maupun perempuan kepada keluarga perempuan (pelaku). Tiga hari setelah itu 

melakukan tradisi peradang yaitu meminta keringanan kepada keluarga si istri 

supaya diberikan jalan baik karena telah membawa lari anak perempuannya. 

Selang tiga hari berikutnya tradisi sesandangan adalah dari keluarga suami 

memberi uang kepada keluarga perempuan sejumlah sepuluh pusung keeping 

bolong atau alakse (10 ribu), dualakse (20 ribu), terserah permintaan dari 

keluarga perempuan.  

Pihak keluarga lelaki datang ke rumah pihak perempuan meminta maaf 

atas kesalahan yang telah dibuat karena membawa lari anak perempuannya. 

Biasanya diwakilkan oleh satu orang pihak keluarga lelaki tersebut membawa 

daun kelapa yang dikeringkan, serta membawa keris, karena ada kekhawatiran 

permintaan maaf dari pihak keluarga lelaki di tolak pihak perempuan dan terjadi 

pertikaian.
4
 

Setelah permintaan maaf sudah diterima keluarga perempuan, maka 

perwakilan keluarga lelaki membawa keluarga perempuan untuk ikut bersamanya 

menyaksikan perkawinan yang disaksikan oleh adat dan dinas, serah terima 

                                                           
4
 I Wayan Wiji, Wawancara (Karangasem 8 Januari 2018) 
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menyerahkan uang kepada keluarga perempuan. Setelah peroses penyerahan baru 

melakukan persembahyangan kepada tuhan di pura. 

Paparan di atas menjelaskan bahwa masyarakat Kecicang Islam sebagai 

minoritas mulai memodifikasi tradisi perkawinan umat Hindu ke dalam tradisi 

perkawinan umat Islam. Ada beberapa tradisi yang tidak sesuai dengan agama 

Islam maka akan dihapuskan. Sedangkan yang masih sesuai dan tidak melanggar 

syari‟at tetap dipakai oleh masyarakat Kecicang Islam.  

Tradisi pernikahan pada masyarakat Kecicang Islam memiliki beberapa 

tradisi sebelum menuju akad di antaranya : ngendek, takoninu atau ngelungsur 

Nyuwang Nganten akad nikah , dan medelokkan, itulah beberapa tradisi
5
. Tradisi 

pertama diawali dengan melakukan tiga kali pertemuan, pertama pertemuan 

(ngendek) keluarga besar kedua belah pihak bertujuan untuk meminta si wanita 

kepada walinya, kedua pertemuan keluarga besar (takoninu atau ngelungsur) 

beserta keluarga calon mempelai pria membawa salah satu tokoh adat dan kepala 

dusun untuk menentukan tanggal pernikahan, pertemuan ketiga pengambilan 

calon istri (Nyuwang Nganten) untuk dibawa ke rumah calon mempelai pria. 

Setelah Nyuwang Nganten maka esok harinya melakukan akad nikah di masjid 

atau di rumah calon mempelai pria. Setelah akad, malam harinya atau esok hari 

dilakukan pamitan (medelokkan) ke rumah mempelai wanita. 
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 Haji  Hayat, Wawancara, Karangasem  20 November 2017 
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Bukti dari modifikasi tradisi pada masyarakat Kecicang Islam dapat 

dilihhat pada tradisi Nyuwang Nganten . Salah satu tradisi pernikahan di desa 

Kecicang Islam ini dikenal dengan Tradisi “Nyuwang Nganten”. Nyuwang 

Nganten adalah dimana keluarga calon mempelai laki – laki ke rumah calon 

mempelai perempuan bermaksud untuk menjemput atau meminta kepada wali si 

calon mempelai perempuan dengan cara diwakilkan oleh tokoh masyarakat adat 

setempat.  

Beberapa barang bawaan yang harus dibawa oleh keluarga calon 

mempelai laki – laki yaitu pejampaian. Isi pejampaian di antaranya 4 lembar daun 

sirih, sesendok makan kapur, satu buah gambir, satu buah pinang, satu bungkus 

kecil tembakau, semua isi pejampaiaan itu ditaruh di atas nampan dan ditutupi 

oleh kain untuk dibawa ke rumah calon mempelai wanita
6
. Beberapa keluarga 

beserta tokoh masyarakat adat dari keluarga mempelai laki – laki ke rumah calon 

mempelai wanita untuk melaksanakan Nyuwang Nganten dengan membawa 

pejampaian yang bertujuan untuk meminta izin kepada wali si perempuan untuk 

membawa ke rumah calon mempelai laki – laki. Apabila wali perempuan 

mengizinkan maka akan ada salah satu anggota mempelai laki - laki yang ikut 

dalam Nyuwang Nganten tersebut pulang ke rumah mempelai calon laki-laki guna 

memberitahu bahwa lamaran sudah diterima. 

Setelah itu pihak keluarga besar dari calon mempelai laki – laki membawa 

antar – antaran.  Setelah itu keluarga calon mempelai laki-laki membawa calon 

                                                           
6
 Haji Marzuki, Wawancara, (Karangasem 28 November 2017) 
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mempelai perempuan ke kediamannya pada malam hari dan didampingi oleh 

seorang kerabat calon mempelai laki-laki.
7
 Setelah si calon perempuan di rumah 

calon mempelai pria maka dilakukan pejati atau pemberitahuan bahwa kepada 

kepala dusun, keliang adat, dan wali bahwa calon mempelai wanita sudah berada 

di rumah mepelai calon laki – laki.  

Dalam hal ini pihak keluarga mempelai wanita begitu saja menyerahkan 

putrinya untuk diinapkan di kediaman mempelai pria dalam keadaan belum ada 

ikatan pernikahan yang sah. Alasannya adalah supaya kedua calon mempelai 

menjadi lebih dekat dan lebih mengenal satu sama lain. Adat ini merupakan 

tradisi turun menurun yang telah berlangsung dan dijalani oleh masyarakat Dusun 

Kecicang Islam. Jika tradisi ini tidak dilaksanakan maka proses akad untuk 

keesokan harinya tidak dapat dilaksanakan.  

Pengaruh hukum Islam dalam tradisi ini dimana seorang perempuan tanpa 

belum ada ikatan apa-apa sudah dibawa ke rumah si calon mempelai pria 

meskipun pada dasarnya esok harinya akan akad nikah. Setelah mempelai 

perempuan sampai di kediaman mempelai laki – laki maka dilakukan mejati dan 

keesokan harinya dilakukan akad nikah. 

Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik melakukan penelitian terkait 

“NYUWANG NGANTEN PADA MASYARAKAT MUSLIM BALI (STUDI DI 

DESA KECICANG ISLAM KECAMATAN BEBANDEM KARANGASEM 

BALI). 
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 Banuhin, Wawancara, Karangasem 24 November 2017 
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B. Pokok Masalah  

Berdasarkan urain latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, 

maka permasalahan yang penulis bahas adalah : 

1. Bagaimana prosesi Nyuwang Nganten yang dilakukan masyarakat muslim 

di Desa Kecicang Islam Kabupaten Karangsem Bali ? 

2. Bagaimana pola hubungan hukum Islam dengan hukum adat terhadap 

tradisi Nyuwang Nganten di Kecicang Islam  Kabupaten Karangasem 

Bali? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Penelitian yang dilakukan bertujuan antara lain : 

a. Untuk menjelaskan prosesi Nyuwang Nganten pada masyarakat 

muslim Bali di Kampung Kecicang Islam Kecamatan Bebamdem 

Kabupaten Karangasem Bali. 

b. Untuk menjelaskan kenapa berlakunya hukum adat tersebut di 

Kampung Kecicang Islam Kecamatan Bebandem Kabupaten 

Karngasem Bali. 

2. Kegunaan Penelitian ini adalah : 

a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan pada khususnya dan 

karya ilmiah di Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada umumnya. 
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b. Diharapkan bermanfaat bagi masyarakat kampong Kecicang Islam 

Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangsem Bali pada khususnya. 

c. Diharapkan bisa dijadikan referensi tentang masalah adat istiadat pada 

umumnya. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini penyusun sudah menelusuri data yang peneliti 

lakukan terkait obyek kajian pembahasan , dan ditemukan beberapa skripsi yang 

hampir sama pembahasannya dengan yang penyusun bahas. Beberapa juga ada 

dari buku yang membahas sub bab tersebut namun hanya uraian singkat, 

terkadang tidak ada kejelesan yang cukup. Berikutt beberapa penelitian  - 

penelitiain tersebut adalah : 

Skripsi yang disusun oleh Fathur Rohim, berjudul “Peminangan dan 

Perkawinan adat Bali (studi Komparasi Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

Hukum Adat Desa Jimbaran), dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian 

ini lebih focus pada objek tempat di daerah Jimbaran dan berbeda dengan 

penyusun teliti yang lebih focus pada penelitian di daerah Kecicang Islam.
8
 

Dimana skripsi ini hanya berpatok pada Komparasi Kompilasi Hukum Islam Saja.  

Didalam penelitian ini juga tradisi peminangan di desa Jimbaran masih 

mengiikuti tradisi umat Hindu, dimana seorang perempuan dibawa lari terlebih 

dahulu sebelum dinikahi. Berbeda dengan penelitian di tempat peniliti dimana 

                                                           
8
 Fathur Rohim, “Peminangan dan Perkawinan Adat Bali (Studi Komparasi Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) dengan Hukum Adat Jimbaran”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2014). 
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perempuan diminta baik – baik oleh keluarga laki – laki dengan mengutarakan 

maksud dan tujuannya.  

Skripsi yang disusun oleh Usriah yang berjudul “Tradisi Klakat Dalam 

Perkawinan Masyarakat Muslim Kelurahan Loloan Timur Kabupaten Jimbaran 

Bali” dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini memfokuskan pada 

bagaimana pelaksanaan tradisi perkawinan „Kelakat‟ dan makna- makna simbol 

serta bagaimana pandangan masyarakat Islam di Desa Loloan Timur terhadap 

tradisi perkawinan Kelakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

pemahaman masyarakat muslim Loloan Timur bahwa para roh leluhur yang telah 

mati akan selalu memberikan pengawasan kepada para penerusnya dan berharap 

untuk diundang dalam suatu acara perkawinan agar acara tersebut dapat berjalan 

dengan lancar serta menghilangkan hal-hal yang dapat melecehkan keluarga 

mereka. Tradisi Kelakat termasuk pada al-„urf al-fasid. Menurut pandangan tokoh 

masyarakat, tradisi ini dapat menyebabkan kepada lembah kemusyrikan. Karena 

berjalannya suatu acara itu bukan saja karena pertolongan Allah melainkan 

dibantu oleh roh leluhur.
9
. 

Skripsi yang disusun oleh Haifa Maulika yang berjudul “ Tradisi Nyuwang 

Nganten Pada Masyarakat Dusun Kecicang Islam Desa Bungaya Kangin 

Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem Bali” didalam penelitian ini 

menunjukan bahwa penelitian ini lebih relevan mengkaji dengan teori normatif 

                                                           
9
 Usriah, “Tradisi Klakat Dalam Perkawinan Masyarakat Muslim Kelurahan Loloan Timur 

Kabupaten Jimbaran Bali”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010) 
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dan sosiologi dimana sedangkan penulis sendiri mengkaji dengan teori 

antropologi meskipun penulis mengkaji juga dari teori normatif namun penulis 

lebih fokus terhadap teori antropologi hukum karena menurut penulis teori ini 

lebih pas dalam memecahkan permasalahan.
10

  

Jurnal yang disusun oleh Murdan yang berjudul “ Harmoni Hukum Adat, 

Agama, dan Negara dalam Budaya Perkawinan Masyarakat Islam Indonesia 

Belakangan” didalam jurnal ini menunjukaan bahwa penelitian ini lebih di 

khususkan membahas budaya perkawinan masyarakat Jawa, Makassar, dan Sasak. 

Dimana dalam jurnal ini perkawinan dikaji lebih luas yaitu adanya penggabungan 

secara harmonis antara hukum adat, agama, dan negara. Harmonis perkawinan ini 

bukanlah tanpa  dasar dan acuan, seperti yang telah disampaikan dimana hukum 

adat berlandasan yuridis dari negara, terlebih hukum di negara itu sendiri. Ketiga 

hukum tersebut juga berlandasan pada Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang dijadikan sebagai acuan dalam menyelenggarakan 

kenegaraan di Indonesia. Berbeda dengan yang penulis teliti dimana tradisi 

nyuwang nganteng hanya berlaku bagi masyarakat Kecicang Islam tidak berlaku 

bagi masyarakat yang luar di daerah Kecicang Islam. Dimana pada masyarakat 

                                                           
10

 Haifa Maulika “Tradisi Nyuwang Nganten Pada Masyarakat Dusun Kecicang Islam Desa 

Bungaya Kangin Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem Bali” Skripsi tidak diterbitkan ( 

Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2013) 
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Kecicang Islam juga mempunyai kesamaan adanya harmonis hukum adat dan 

hukum Islam, namun tidak untuk negara di Indonesia.
11

   

Jurnal yang disusun oleh Ahmad Pattiroy dan Idrus Salam yang berjudul 

“Tradisi Doi‟ Menre‟ Dalam Pernikahan Adat Bugis Di Jambi” didalam jurnal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini Doi’ menre’ termasuk dalam struktur norma 

adat yang disebut (ade’, assiamaturaseng) yang telah mengakar jauh sebelum 

Islam datang, doi’ menre adalah syarat bagi berlangsungnya akad nikah. Dalam 

adat Bugis ialah uang pesta dalam pernikahan dan jumlahnya tidak mengikat. 

Dalam hukum Islam masuk dalam tahsiniyyah  walaupun menurut adat ini 

termasuk dalam hukum syar‟i. Sedangkan dalam hukum Islam hukumnya mubah 

(boleh). Berbeda dengan yang penulis teliti dimana dalam tradisi nyuwang 

nganten tidak ada hantaran berupa uang sepeti doi’ menre  tersebut dan keluarga 

calon mempelai laki-laki tidak dibebankan biaya dengan ketentuan dari keluarga 

perempuan melaikan semampu mempelai laki-laki.
12

 

Jurnal yang disusun oleh Prima Angkupi yang berjudul ” Formulasi 

Perkawinan Adat Lampung Dalam Bentuk Peraturan Daerah dan Relevansinya Terhadap 

Hak Asasi manusia” didalam jurnal ini menunjukkan bahwa penulis lebih fokus 
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 http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/article/view/502-09/183, Murdan, Harmoni 

Hukum Adat, Agama, dan Negara dalam Budaya Perkawinan Masyarakat Islam Indonesia 

Belakangan, Jurnal Ahwal, Vol 50, No. 2,  Desember Tahun 2016, diakses pada tanggal 9 Maret 2018 

 
12

 http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/01105, Ahmad Pattiroy, Tradisi 

Doi‟ Menre‟ Dalam Pernikahan Adat Bugis Di Jambi,Jurnal Ahwal, Vol 1, No 1 Tahun 2008, diakses 

pada tanggal 12 Maret 2018 

 

http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/article/view/502-09/183
http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/01105
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membahas bagaimana tentang pemeliharaan Kebudayaan Lampung pada Pasal 16 ayat 

(1) Perda Nomor 2 Tahun 2008 menyatakan bahwa adara Budaya Lampung yang 

berkenan dengan perkawinan adra, keberadaan wajib dijaga, dipelihara dan 

dikembangkan.  Bentuk perkawinan larian pada adat Lampung pada dasarnya tidak layak 

untuk dilaksanakan dengan kondisi sosial masyarakat Lampung saat ini, karena telah 

terjadi perubahan makna larian yang berubah menjadi pelanggaran hukum dan 

pelanggaran hak-hak konstitusi wanita.  Larian saat ini hanya dimanfaatkan oleh orang-

orang yang menyukai jalan pintas untuk mendapatkan wanita. Perubahan ini 

menyebabkan tidak relevan untuk diterapkan pada kondisi saat ini. Kawin larian yang 

kurang mengindahkan persetujuan pihak gadis bertentangan dengan Hak Asasi Manusia 

dan Hukum Perkawinan nasional. Oleh karena itu bentuk perkawinan larian secara 

hukum bertentangan dengan semangat Hak Asasi Manusia dan secara jelas formulasi 

Pasal 16 Perda tentang pemeliharaan kebudayaan Laampung adalah inkonstutisional. 

Sehinggan disini membedakan peneliti dengan jurnal Prima Angkupi adalah perkawinan 

dengan kawin lari bila dilihat dari kebudayaan Lampung dan Hak asasi manusia sangat 

tidak baik dan merupakan pelanggaran. Berbeda dengan penulis dimana tradisi nyuwang 

nganten merupakan tradisi perkawinan yang tidak melanggar kebudayaan Daerah 

Kecicang Islam dan tidak termasuk melanggar hak asasi manusia.
13

   

Berdasarkan penelusuran di atas dapat diketahui bahwa skripsi yang 

membahas tentang “ Nyuwang Nganten Pada Masyarakat Muslim Bali (Studi di 
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 http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/article/view/144/143, Prima Angkupi,  

Formulasi Perkawinan Adat Lampung Dalam Bentuk Peraturan Daerah dan Relevansinya Terhadap 

Hak Asasi manusia, Jurnal Ahwal, Vol 49, No 2 Tahun 2015, diakses pada tanggal 9 Maret 2018 

 

http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/article/view/144/143


13 
 

Desa Kecicang Islam Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem Bali)” 

belum ada yang membahas sehingga peneliti tertarik untuk membahasnya.   

E. Kerangka Teoretik 

Perkawinan secara etimologi berasal dari bahasa arab nakaha 

“berhimpun” dan zawwaja “pasangan”. Pengertian perkawinan berarti 

berkumpulnya dua insan yang semula terpisah dan berdiri sendiri menjadi satu 

kesatuan yang utuh dan saling bermitra.
14

 Sedangkan menurut imam syafi‟I ialah 

suatu akad yang dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria dengan 

wanita.
15

 Sedangkan menurut Abu Zahrah yaitu akad yang menjadikan halalnya 

hubungan seksual antara lelaki dengan seorang perempuan, saling tolong 

menolong diantara keduanya serta menimbulkan hak dan kewajiban antara 

keduanya.
16

 Dalam kitab lain, kata nikah dapat diartikan dengan ad-dammu wal-

jam’u (bertindih dan berkumpul).
17

  

Dalam Islam pada hakekatnya pernikahan adalah rasa cinta kasih, hak dan 

kewajiban, pemenuhan hasrat seksual dan menghasilkan keturunan yang sah. 

Pernikahan juga merupakan wahana kehidupan dalam membangun rumah tangga. 

                                                           
14

 Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan  I (Di Lengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer), (Yogyakarta ACAdeMIA & TAZZAFA, 2005), hlm. 20. 

 
15

 Hosen Ibrahim, Fiqh Perbandingan dalam masalah Nikah, Talak dan Rujuk, Jakarta, Ihya 

Ulmuddin, 1971, hlm,65 

 
16

  Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Cet ke-5 (Jakarta : Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2001), IV: 1329. 

 
17

 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet Ke- 1 (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 

hlm.1 
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Dengan pernikahan, pergaulan antara wanita dan pria sebagai suami istri terjalin 

dengan terhormat, kebutuhan biologis tersalurkan dengan kenikmatan sendiri, 

kepuasan dan psikis emosional tercapai sesuai dengan fitrahnya. 

Dalam skripsi ini pembahas menggunankan teori normatif yang bisa 

diliahat dari pandangan hukum Islam baik dari al-Qur‟an, al-Hadis. Oleh karena 

itu pada pandangan hukum Islam mengenai tradisi nyuwang nganten dalam 

hukum perkawinan adat Kecicang Islam ini ada kaitannya dengan ‘Urf. ‘Urf  

yaitu suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau ketentuan yang telah dikenal manusia 

dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakan atau meninggalkannya.
18

 Ulama 

ushul fiqh berpendapat mengenai definisi ‘Urf  yaitu : 

عادة جمهىر قىم في قىل او فعل
19
   

Berdasarkan definisi ini, Mushtafa Ahmad al-Zarqa‟ (guru besar fiqh 

Islam Universitas „Amman, Jordania), mengatakan ‘Urf  merupakan bagian dari 

adat, karena adat lebih umum dari ‘Urf. Suatu ‘Urf  menurutnya harus berlaku 

pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukan pada pribadi atau kelompok 

tertentu dan ‘Urf bukanlah kebiasaan alami sebagaimana berlaku dalam 

kebanyakan adat tetapi muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman. Para ulama 

fiqh membagi „Urf  diantaranya sebagai berikut : 

1. Dari segi cakupannya, „Urf  dibagi dua: 

                                                           
18

  Nasrun Haroen, Ushul Fiqh1, cet.1 (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 138 

 
19

 Ahmad Fahmi Abu Sunnah, al-’Urf wa al-‘Adab fi Ra’yi al-Fuqaha, (Mesir: Dar-al-fikr, al-

„Arabi, t.t), hlm. 8 
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a. Al-‘Urf al-‘am (kebiasaan yang bersifat umum) 

b. Al-‘Urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus) 

2. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟, „Urf terbagi menjadi dua : 

a. Al-‘Urf al-shahih 

b. Al-‘Urf al-fasid 

3. Syarat-syarat „Urf  yang dapat dijadikan sumber penetapan hukum, yaitu : 

a. „Urf  tidak bertentangan dengan nash yang qat‟i 

b. „Urf  harus berlku selamanya. Tidak dibenarkan „Urf  yang datang 

kemudian.
20

 

c. „Urf harus berlaku secara umum. 

Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, 

norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu 

daerah. Adat merupakan kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari suatu 

masyarakat atau yang dianggap memiliki tujuan dan dijunjung tinggi serta 

dipatuhi oleh masyarakat setempat. Dalam penelitian kali ini adat yang dimaksud 

adat atau kebiasaan tanpa adanya sanksi apabila tidak melakukan adat tersebut. 

Kebudayaan dalam ilmu antropologi adalah keseluruhan system gagasan, 

tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik manusia. 
21

 

                                                           
20

 Chaerul Umam, dkk, Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2000). Hlm 160-166 

 
21

 Abdul Karim, Islam Nusantara, ( Yogyakarta : Pustaka Book Publisher, 2007), hlm 126 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_adat
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Untuk memperoleh penjelasan tentang tradisi Nyuwang Nganten ini 

penulis menggunakan pendekatan antropologis yaitu suatu pendekatan yang 

menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku sosial masyarakat, status dan 

gaya hidup, system kepercayaan yang mendasari pola hidup dan sebagainya. 

Melalui pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah penjelasan yang 

mampu mengungkap gejala-gejala dari suatu peristiwa yang berkaitan erat dengan 

waktu dan tempat, lingkungan kebudayaan dimana peristiwa itu terjadi, kemudian 

dapat dijelaskan asal-usul dan segi  dinamika sosial serta struktural sosial dalam 

masyarakat.  

Hubungan antara hukum Islam dan hukum Adat selain dapat dikaji dari 

sisi konflik dapat juga dilihat dengan 
22

teori fungsional yang menekankan bahwa 

kedua budaya hukum ini secara bersama-sama saling mendukung dan melengkapi 

satu sama lain. Robert Nisbet menyatakan “bahwa teori funsional struktural 

adalah suatu bangunan teori yang paling besar pengaruhnya dalam Ilmu sosiaal di 

abad sekarang”. Kajian yang baru mengenai hubungan antara kedua sistem 

hukum ini memperlihatkan bahwa secara historis terdapat usaha-usaha yang 

konsisten untuk mengakomodasikan kedua hukum Islam dan adat tersebut.
23

 

Kajian fungsionalisme terhadap kedua sistem hukum di atas antaranya dapat 

                                                           
22

 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Kencana, 2004  

 
23

 M.B.Hooker, Adat Law in Modern Indonesia (Kuala Lumpur: Oxford University Press, 

1978), hlm. 106 ff, sebagaimana dikutip oleh Rato Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan 

Hukum Adat di Indonesia (Jakarta: INIS, 1998), hlm. 02 
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dilihat pada tulisan John R. Bowen mengenai pendapat masyarakat Gayo di Aceh 

yang menekankan permasalahan hukum adat, hukum Islam, dan Hukum Negara 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Sehingga masyarakat Gayo 

mengatakan bahwa melakukan aktifitas Adat berarti menegakkan Hukum Islam, 

dan menjalankan Hukum Islam berarti mematuhi ketentuan negara. Dan jika 

ketentuan itu dilanggar maka akan mendapat dosa. 

Dengan demikian terlihat bagaimana antara ajaran adat, ajarana Islam, dan 

ketentuan negara adalah satu kesatuan yang saling mendukung satu sama lain. 

Bagi bowen, ketiga sistem hukum ini memainkan perannya masing. Hukum Adat 

(Adat Law) memainkan perannya pada tradisi, kebiasaan, dan aturan sehari-hari 

pada suatu kelompok masyarakat dalam menjalankan aktifitas sosialnya. Hukum 

Islam (syariah/Islamic Law) memainkan perannya melalui doktrin-doktrin syariah 

dan fikihnya.
24

 Kajian yang implementatif ini menunjukkan betapa pluralismenya 

hukum di Indonesia yang sampai saat ini masih bisa di rasakan masyarakat. 

Untuk melihat hubungan atau pola yang tercipta antara hukum Islam dan 

hukum adat dalam tradisi Nyuwang Nganten pada masyarakat Kecicang Islam di 

Kabupaten Karangasem, maka penelitian ini menggunakan Teori Pluralisme 

Hukum. Dalam Hal ini pada tradisi Nyuwang Nganten berarti semakin terbukanya 

kemungkinan-kemungkinan pertemuan berbagai sistem hukum. Pertemuan 

                                                           
24
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berbagai sistem hukum tersebut pada dasarnya sudah terjadi sejak terbentuknya 

negara Indonesia yang plural dengan berbagai hukum adat maupun agama. 

Teori Pluralisme hukum merupakan sebuah alternatif sebagai upaya 

harmonisasi dan menjawab persoalan terhadap dinamika keberagaman hukum di 

Indonesia. Jhone R bown sebagai salah satu tokoh yang mempopulerkan teori ini 

mendefinisikan bahwa pluralisme hukum sebagai sebuah proses memilah, teori 

yang saling untuk hidup secara toleran pada tatanan masyarakat yang berbeda 

suku, gologan, agama, adat, hingga pandangan hidup. Pluralisme 

mengimplikasikan pada tindakan yang bermuara pada pengakuan kebebasan 

beragama, kebebasan berpikir, atau kebebasan mencari informasi.
25

   

Pertemuan (subsistem) hukum tersebut dapat menimbulkan persaingan 

diantara keduanya atau setidaknya akan mengalami percampuran diantara dua 

atau lebih subsistem hukum, yang menimbulkan fragmentasi dalam berbagai 

sistem hukum, baik itu hukum Islam dengan hukum adat, civil law dengan 

common law, dsb. Pancasila sebagai dasar negara dalam tataran norma dan nilai 

adalah bukti nyata pertemuan antara norma-norma hukum lokal (adat), hukum 

Islam dan Pancasila sebagai falsafah bangsa Indonesia di satu sisi dan sistem 

hukum asing dengan filsafat hukum Baratnya di sisi lain. 

                                                           
25

 John R. Bowen, Islam, Law and Equality in Indonesia: An Anthropology of Public 

Reasoning (Inggris: Cambridje University Press, 2006), hlm. 30  
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Maka penelitian ini dilakukan adalah untuk melihat dan membuktikan 

(dalam tataran epistemologis) bagaimana masyarakat Kecicang Islam dengan latar 

belakang beragama Islam memposisikan tradisi Nyuwang Nganten terutama 

dalam hal melakukakan pernikahan sebelum menuju akad. Dalam hukum Islam 

jelas bahwa Nyuwang Nganten tidak terlalu membawa dampak sedangkan adat 

masyarakat Kecicang Islam pada umumnya Nyuwang Nganten merupakan salah 

satu warisan leluhur tradisi yang harus di budayakan.  

Implementasi suatu pengetahuan menjadi realitas erat kaitannya dengan 

ilmu yang dimiliki oleh seseorang tersebut. Dan ilmu pengetahuan yang sudah 

diperoleh itu selain diperhatikan juga harus diterima agar dapat diwujudkan dalam 

praktek. Dengan demikian jika semakin besar intensitas masyarakat Islam tentang 

informasi keagamaan, terutama mengenai bagaimana akibat dari tardisi Nyuwang 

Nganten tersebut.  

Adapun teori digunakan sebagai rangka pemikiran, memberikan batasan 

pada apa yang dirasa penting untuk diperhatikan. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori pluralism hukum dan teori fungsional. 

F.  Metode Penelitian 

Dalam memperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, 

penulis membutuhkan data secara terarah dan sistematis dalam melakukan 

penelitian ini. Beberapa metode sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  
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Peneletian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni 

penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
26

 Penulis terjun langsung untuk 

meneliti tentang Nyuwang Nganten pada Masyarakat Muslim Bali (Studi di 

Desa Kecicang Islam Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangasem Bali)..  

1. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yakni penelitian yang 

menguraikan atau menggambarkan suatu permasalahan yang ada dengan 

hasil yang didapat dari wawancara terhadapa para tokoh adat setempat. 

kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan atropologi hukum, 

pendekatan normatife. 

2. Sumber Data 

Data utama atau data primer yakni sumber asli tanpa perantara 

sebelumnya, yang bersumber dari perkataan atau tindakan seseorang yang 

diamati atau diwawancarai.
27

 Dalam hal ini data primer didapat melalui 

wawancara dengan mengambil subjek yang telah ditentukan, yakni tokoh 

adat , masyarakat biasa desa Kecicang Islam. Sedangkan sumber data 

sekunder berasal dari dokumen – dokumen, nash serta literature yang 

                                                           
26

  Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Pers, 2007), hlm 27 

 
27

  Etta Mamang Sangadji dan Sopiag,  Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm.170 
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masih berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data dicatat dalam catatan 

tertulis atau melalui media rekam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Sebagai metode ilmiah observasi yaitu pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematis atas fenomena – fenomena yang di teliti. 

Penyusun menggunakan observasi langsung ke Kampung Kecicang 

Islam. Di sini penyusun mengamati fakta yang ada dilapanggan, 

khususnya yang berhubungan dengan perkawinan di awali Nyuang 

Nganten. 

b. Interview 

Interview adalah metode pengumpulan data atau informasi 

dengan cara tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistematik dan 

berdasarkan pada tujuan penyelidikan. Dalam hal ini penyusun 

mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan melalui interview guide (pedoman wawancara). Untuk 

mendaptkan data penyusun melakukan wawancara dengan 8 para tokoh 

adat di Kampung Kecicang Islam. 

c. Dokumentasi  

Pengumpulan data yang berupa letak geografis, kondisi 

masyarakat Kecicang Islam maupun kondisi adat budayanya serta hal – 

hal lain yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan adalah  pendekatan normatif dan 

pendekatan antropologi .Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji 

berbagai ketentuan hukum dari teks-teks al-Qur‟an, al-Hadis dan pendapat-

pendapat para ahli hukum Islam mengenai tradisi Nyuwang Nganten dengan 

berdasarkan metode urf‟. 
28

 Dalam pendekatan antropologi hukum penulis 

menggunakan teori fungsional dan teori pluralisme. 

5. Analisis Data 

Analisis yang dipakai adalah dengan menggunakan metode 

kualitatif,
29

 secara deduktif. Metode ini dilakukan dengan cara data 

dikumpulkan, disusun dan diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang 

disajikan kemudian di analisis dan dipaparkan dengan kerangka penelitian 

lalu diberi interpretasi sepenuhnya dengan jalan dideskripsikan apa adanya. 

Langkah-langkah analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil interview, 

observasi, dan dokumentasi. 

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. 

                                                           
28

  Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 

2012), HLM. 189 

 
29

 Kualitatif adalah cara menganalisa data tanpa mempergunakan perhitungan angka-angka, 

melainkan mempergunakan sumber informasi yang relevan  untuk melengkapi data yang penyusun 

inginkan, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta Press, 2004), 

hlm. 75.  
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c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data-data yang telah 

disusun untuk menjawab pokok maslah sebagai kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memberikan gambaran secara umum dan untuk memberi 

kemudahan bagi pembaca maka penulis mencoba menguraikan secara sistematis 

yang terdiri dari lima bab, setiap bab terdiri dari sub bab yang terperinci sebagai 

berikut : 

Bab Pertama terdiri dari tujuh sub bab, pertama, yaitu diawali dengan 

pendahuluan berisi latar belakang masalah yang penyusun teliti. Kedua, pokok 

masalah, merupakan penegasan terhadap kandungan yang terdapat dalam latar 

belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan , tujuan adalah keinginan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari 

hasil penelitian. Keempat, telaah pustaka, sebagai pembanding peneliti untuk 

literature yang berkaitan dengan obyek peneliti. Kelima, kerangka teoritik berisi 

acuan yang digunakan dalam pembahasan dan penyelesaian masalah. Keenam, 

metode penelitian, berisi tahapan apa saja yang digunakan dalam penelitian. 

Ketujuh, sistematika pembahasan, berisi tentang struktur yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. 

Bab kedua, bagian ini secara umum akan menjelaskan tentang teori – teori  

yang terkait dalam tradisi Nyuwang Nganten. Pada bab ini menjelesakan yang 

berisi pengertian peminangan secara umum, syarat – syarat wanita yang boleh 
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dipinang, Dasar hukum peminangan, Wanita – wanita yang tidak boleh dipinang, 

Akibat – akibat terjadinya peminangan, dan Tradisi – tradisi Peminangan di 

daerah. 

Bab ketiga, memaparkan tentang deskripsi wilayah pada masyarakat 

Kecicang Islam Kabupaten Karngasem Bali yaitu mengetahui gambaran wilayah 

lokasi tersebut. Dalam bab ini juga akan dijelaskan konsep peminangan pada 

masyarakat Kecicang Islam, Kemudian juga dijelaskan tradisi Nyuwang Nganten 

dalam adat Kecicang Islam, prosesi setekah atau pasca Nyuwang Nganten dalam 

tradisi masyarakat Kecicang Islam. Serta yang melatar belakangi kenapa 

masyarakat Kecicang Islam masih menggunakan tradisi Nyuwang Nganten 

tersebut.  

Bab keempat, merupakan pokok pembahasan dari skripsi yaitu hubungan 

hukum Islam dan hukum adat dalam tradisi Nyuwang Nganten. Bagian ini 

membahas tentang bersinergi hukum adat dengan hukum Islam, modifikasi 

hukum adat kedalam hukum Islam, dan tradisi yang mulai dihilangkan. 

Bab kelima, pada bab ini merupakan penutu, yang berisi tentang 

kesimpulan dari pembahasan bab – bab sebelumnya, dan diakhiri dengan saran – 

saran kemudian di akhiri dengan lampiran – lampiran. 



71  

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari paparan diatas dapat diambil kesimpulan : 

1. Salah satu prosesi pernikahan dalam tradisi Nyuwang Nganten ini adalah 

mengenai peminangan yang dilakukan sebanyak tiga kali. Dalam peminangan 

tersebut, terdapat syarat-syarat yang diajukan oleh pihak mempelai perempuan 

untuk kelancaran prosesi pernikahan. Syarat-syarat tersebut adalah membawa 

seserahan sesajen atau disebut pejampaian seperti sirih, buah pinang, gambir, 

pamor dan tembakau. Proses nyuwang nganten dilakukan pada malam hari 

setelah habis shalat isya dan mempelai perempuan dibawa kerumah calon 

mempelai laki-laki di dampingi oleh salah satu keluarga mempelai laki-laki 

yaitu pengabe.Pengabe adalah pendamping yang berjenis kelamin perempuan. 

2. Tradisi Nyuwang Nganten jika dilihat dari pola hubungan hukum islam dan 

hukum adat. Dimana kita ketahuai bahwa hukum Islam merupakan hukum yang 

fleksibel bisa merasuki atau menerima hukum adat selama adat tersebut tidak 

menyimpang dari syari’at Islam. Pertama kita ketahui pola hubungan hukum Islam 

dan hukum Adat seperti apa dilihat dari : 

a. Hukum Islam dan hukum adat saling bersinergi 

Dilihat dari tradisi nyuwang nganten ada tradisi mapejati si calon perempuan 

dirumah calon mempelai pria maka dilakukan  adat-tradisi selajuntnya 

yaitu setelah selesai atau berjalannya peminangan, pihak keluarga 
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mempelai laki-laki melakukan adat istiadat yang sudah turun temurun 

dilakukan oleh masyarakat dusun Kecicang Islam, yaitu mapejati atau 

majauman. karena stelah tradisi ini maka Mapejati adalah rangkaian 

upacara perkawinan yang bermakna sebagai pernyataan perubahan status 

kedua belah pihak (orang tua dan mempelai) seta memohon keharmonisan 

dalam membangun keluarga. 

b. Modifikasi hukum adat kedalam hukum Islam 

Bisa dilihat bagaimana tradisi Nyuwang nganten dalam agama hindu 

dengan cara membawa lari perempuannya. Maksudnya ialah dimana 

seorang perempuan yang aka dikawini oleh seorang laki – laki tapi tidak 

mendapat restu orang tuanya sehingga perempuan tersebut dibawa kabur. 

Sedangkan disini masyarakat Kecicang Islam hanya mengadopsi hukum 

adat perkawinan yang hanya memilih melamar secara baik – baik tidak 

dibawa lari tanpa sepengetahuan orang tua perempuan.  

c. Adat yang mulai dihilangkan 

Metatah ialah merapikan gigi pasangan kedua mempelai. Tradisi ini yang 

pada mulanya digunakan oleh orang hindu tetapi hanya yang berkasta 

timggi saja. Tetapi jika hanya seorang yang Cuma rakyat biasa boleh 

menggunakan boleh juga tidak. Tradisi ini merupakan bagian akhir atau 

puncak dari semua ritual-ritual lainnya. Namun pada tahun 1900 M 

masyarakat Kecicang Islam juga pernah memakai tradisi ini. Tetapi tidak 

berlangsung lama dikarenakan tradisi ini cukup banyak menghabiskan 
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uang. Faktor ekonomilah termasuk yang menyebabkan tradisi metatah 

mulai tidak dipakai sampai sekarang.   

B. Saran  

Saran yang ingin penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Dalam hal ini masyarakat Dusun Kecicang Islam ketika akan 

melaksanakan prosesi pernikahan adakalanya masyarakat tidak terlalu 

fanatik dalam menanggapi syarat yang diatur oleh adat karena dengan 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam Hukum Islam pernikahan 

sudah sah. Untuk terciptanya hal tersebut diperlukan kerjasama antara 

tokoh agama dan tokoh adat untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat Dusun Kecicang Islam tentang syarat-syarat pernikahan 

berdasarkan Hukum Islam. 

2. Hendaknya kepada masyarakat Dusun Kecicang Islam ketika 

melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk lebih mempertimbangkan dua 

hukum yaitu hukum adat dan hukum Islam. Sehingga keduanya bisa 

saling melengkapi dengan tidak adanya penyimpangan hukum adat dan 

hukum Islam. Dimana pada dasarnya bahwa hukum adat harus patuh atau 

tunduk kepada hukum Islam. Meskipun hukum adat sudah melekat pada 

diri masyarakat Kecicang Islam. 
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No Halaman Foot 

Note 

Terjemahan 

1 27 8 Dan tidak ada dosa kamu meminang wanita – wanita 

itu dengan sindirian atau kamu menyembunyikan 

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 

mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan 

janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 

sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan 

yang ma’ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap 

hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis ‘iddahnya. 

Dan ketahuilah bahwasanya  Allah mengetahui apa 

yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya, 

dan ketahuilah bahwa Allah maha pengampun lagi 

Maha penyantun. 

2 60  Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 

zina itu dalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 

jalan yang buru. 

 



Lampiran 

Beberapa bahasa Bali di antaranya: 

1. Idepedanda adalah orang suci dalam umat Hindu. 

2. Bie kale adalah menghilangkan noda-noda dalam pernkawinan. 

3. Gidur adalah gendang. 

4. Kepaon adalah daapur. 

5. Medelokkan adalah pamitan kerumah istri. 

6. Megadang adalah bermalam. 

7. Mekuade adalah hampir sama dengan istilah resepsi. 

8. Metatah adalah merapikan gigi. 

9. Ngelungsur adalah menanyakan maksud apa yang diinginkan dan ngelungsur 

hampir mempunyai arti yang sama dengan takoninu. 

10. Ngendek adalah pertemuan pertama kali dalam tradisi perkawinan di dusun 

Kecicang Islam. 

11. Pecalang adalah polisi adat. 

12. Peradang adalah keringanan dalam permohonan maaf. 

13. Sejati/pesejati adalah permohonan maaf setelah membawa lari perempuan 

dalam umat Hindu. 

14. Sesandangan adalah bawaan seperti uang. 

15. Takoninu adalah Menanyakan maksud apa yang diinginkan mempelai 

perempuan. 

16. Tate karamaneng adat adalah sopan santun. 



 

Pertanyaan untuk narasumber 

1. Bagaimana asal usul adanya tradisi nyuwang nganten di kampung Kecicang 

Islam / di agama hindu Bali? 

2. Apa saja yang melatar belakangi munculnya tradisi nyuwang nganten? 

3. Apakah tradisi nyuwang nganten mengadopsi dari tradisi pernikahan agama 

hindu di Bali , begitu juga sebaliknya di agama hindu? 

4. Apa saja yang dilakukan calin mempelai wanita di rumah calon mempelai pria 

ketika menerapkan tradisi nyuwang nganten? 

5. Dari segi hukum Islam apakah tradisi nyuwang nganten di anggap boleh – 

boleh saja atau melanggar agama? 

6. Menurut anda, apakah tradisi nyuwang nganten tersebut masih bisa di pakai di 

zaman yang sudah modern ini? 
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